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KAJIAN ISLAMI 

 

Allah SWT telah menciptakan air untuk berbagai manfaat bagi makhluk-

Nya. Air menjadi sumber kehidupan dan menjadi sumber kebutuhan umat 

manusia. Dengan air manusia bisa minum, mandi, mencuci, membersihkan, 

member minum ternaknya, menyiram tanamannya dan lain sebagainya. Air tidak 

pernah habis dari bumi Allah, selalu ada siklusnya dan itu berputar setiap saatnya. 

Siapakah yang berbuat demikian kalau bukan Allah? Siapakah yang menciptakan 

air kalau bukan Allah? Siapakah yang memancarkan air dari mata air kalau bukan 

Allah? Siapakah yang menurunkan air dari langit kalau bukan Allah? Seperti yang 

disebutkan dalam surah Al-Mu’minun ayat 18 berikut : 

هَابٍ   ىٰ ذَ ا عَلَ نَّ اهُ فِي الْْرَْضِ ۖ وَإِ أسَْكَنَّ دَرٍ فَ مَاءِ مَاءً بِقَ نَا مِنَ السَّ وَأَنْزَلْ

ادِرُونَ  قَ  بِهِ لَ

 

Artinya : Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami 

jadikan air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa 

menghilangkannya (Q.S. Al-Mu’minuun : 18) . 

Sebagai bentuk rasa syukur kita atas pemberian Allah SWT yang tiada 

henti kita perlu menjaga dan memanfaatkannya dengan baik. Salah satuya adalah 

dengan senantiasa menjaga kebersihannya, seperti yang disebutkan dalam Hadits 

yang diriwayatkan oleh Tirmidzi berikut ini :  

عَنْ سَعْدِبْنِ ابَِى وَقَّاصٍ عَنْ ابَِيْهِ عَنِ النَّبِيِِّ صَلَّى اللهُعَلَيْهِ وَسَلَّمَ انَِّ اللهَ  

طَيِِّبٌ يحُِبُّ الطَّيِِّبَ نظَِيْفٌ يحُِبُّالنَّظَافَةَ كَرِيْمٌ يحُِبُّ الْكَرَمَ  

 ْْ  جَوَاديٌحُِبُّالْجَوَادفََنظَِِّفوُْاافَْنَيْتكَُم

Artinya : Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (dan) menyukai kebaikan, bersih 

(dan) menyukai kebersihan, mulia (dan) menyukai kemuliaan, bagus (dan) 

menyukai kebagusan. Oleh sebab itu, bersihkanlah lingkunganmu (HR. Tirmidzi). 
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INTI SARI 

Karya Tulis 

YANA SAFITRI  

KEBERADAAN JENTIK NYAMUK Aedes aegypti DI PENAMPUNGAN AIR 

SEKOLAH DASAR WILAYAH KERJA PUSKESMAS TEMINDUNG  

 

Keberadaan jentik nyamuk aedes aegypti sangat berpengaruh terhadap 

kejadian DBD. Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingginya kejadian DBD 

khususnya di Kota Samarinda, Puskesmas Temindung dipilih sebagai objek 

penelitian karena memiliki kasus DBD tertinggi se-Kota Samarinda. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti di bak 

penampungan air sekolah dasar yang berada dalam wilayah kerja Puskesmas 

Temindung.  

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggambarkan keadaan 

penampungan air di toilet setiap sekolah dasar yang menjadi objek penelitian. 

Data diperoleh melalui observasi langsung ke titik yang sudah ditentukan serta 

mengumpulkan gambar .  

Hasil penelitian yang didapatkan untuk persentase keberadaan jentik 

nyamuk aedes aegypti tiap sekolah dasar dimulai dari yang tertinggi yaitu SDN 

011 66,6%, SDN 014 50%, SDN 017 33,3%, SDN 004 16,6%, dan  SDN 009 

12,5%. Untuk sekolah yang tidak ditemukan keberadaan jentik nyamuk aedes 

aegypti yaitu SDN 002, SDN 003, SDN 006, SDN 016, SDN 008, SDIA Al-Fatah 

dan SDIT Al-Kahfi  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat 5 sekolah dasar 

yang ditemukan keberadaan jentik nyamuk aedes aegypti pada bak penampungan 

airnya dari total 12 sekolah dasar yang masuk dalam wilayah kerja Puskesmas 

Temindung. Persentase yang didapat yaitu 41,6% sekolah dasar yang terdapat  

jentik nyamuk aedes aegypti dengan kondisi bak penampungan air yang terbuka, 

berbahan beton maupun plastic dan dibersihkan dalam waktu seminggu sekali. 

Saran bagi pihak sekolah diharapkan agar bisa lebih memperhatikan kebersihan 

bak penampungan airnya dengan cara lebih sering dilakukan pengurasan, 

memberi bubuk abate serta memberi penutup pada setiap bak  penampungan air. 

  

Kata Kunci : Sekolah, Jentik Nyamuk,Bak Penampungan Air 

Kepustakaan : 19 (2012-2022) 
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ABSTRACT 

Scientific Paper 

YANA SAFITRI 

THE PRESENCE OF MOSQUITO LARVAE Aedes aegypti IN THE WATER 

RESERVOIR OF ELEMENTARY SCHOOLS WORKING AREA OF THE 

TEMINDUNG HEALTH CENTER 

 

The presence of aedes aegypti mosquito larvae is very influential on the 

incidence of DHF. This research was motivated by the high incidence of dengue 

fever, especially in Samarinda City, Temindung Health Center was chosen as the 

object of research because it has the highest dengue cases in Samarinda City. 

This study aims to see the presence of Aedes aegypti mosquito larvae in 

elementary school water reservoirs within the working area of the Temindung 

Health Center. 

This type of research is descriptive by describing the state of water storage 

in the toilets of each elementary school that is the object of research. Data are 

obtained through direct observation to a predetermined point as well as collecting 

images. 

The results obtained for the percentage of the presence of aedes aegypti 

mosquito larvae in each elementary school started from the highest, namely SDN 

011 66.6%, SDN 014 50%, SDN 017 33.3%, SDN 004 16.6%, and SDN 009 

12.5%. For schools that are not found the presence of aedes aegypti mosquito 

larvae, namely SDN 002, SDN 003, SDN 006, SDN 016, SDN 008, SDIA Al-Fatah 

and SDIT Al-Kahfi. 

Based on research that has been done, there are 5 elementary schools 

found the presence of aedes aegypti mosquito larvae in their water reservoirs 

from a total of 12 elementary schools that are included in the working area of the 

Temindung Health Center. The percentage obtained is 41.6% of elementary 

schools that have aedes aegypti mosquito larvae with open water reservoir 

conditions, made of concrete and plastic and cleaned once a week. Suggestions 

for the school are expected to pay more attention to the cleanliness of the water 

reservoir by draining more often, giving abate powder and covering each water 

reservoir. 

 

Keywords : School, Mosquito Larvae, Water Reservoir 

Literature: 19 (2012-2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), jumlah demam 

berdarah dilaporkan meningkat lebih dari delapan kali lipat selama empat 

tahun terakhir, meningkat dari 505.000 kasus menjadi 4,2 juta kasus pada 

tahun 2019. Pada saat penyakit ini menyebar ke wilayah baru, termasuk Asia, 

tidak hanya jumlah kasus yang bertambah, tetapi juga terjadi wabah yang 

eksplosif. Bahaya kemungkinan wabah demam berdarah saat ini di Asia. 

Bahkan 3,1 juta kasus dilaporkan di Amerika, dengan lebih dari 25.000 

diklasifikasikan parah. (WHO, 2019).  

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) menyebutkan bahwa terjadi 

peningkatan kasus demam berdarah dengue (DBD) di Indonesia. Kalimantan 

Timur  menempati posisi ke-4 sebagai provinsi dengan kasus DBD tertinggi. 

Kasus DBD di Kota Samarinda sendiri terus mengalami peningkatan dari 

tahun 2017 yang semula 519 kasus, menjadi 1.843 kasus pada tahun 2019. 

Pada tahun 2020 mengalami penurunan yaitu menjadi 594 kasus, namun hal 

tersebut tidak bertahan lama karena pada 2021 kasus DBD Kembali 

mengalami kenaikan. Bersumber dari Seksi P2PM Bidang P2P Dinas 

Kesehatan Kota Samarinda Tahun 2021 yaitu menjadi 1.366 kasus. 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Samarinda kasus tertinggi 

pertama di Puskesmas Temindung dengan 445 kasus, kedua puskesmas Air 

Putih dengan 388 kasus, dam ketiga puskesmas Juanda dengan 350 kasus dari 



2 

 

 
 

total 5.535 kasus yang terjadi di Kota Samarinda dalam kurun waktu 5 tahun 

(2017-2021). 

Kejadian DBD dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti periaku 

manusia dan lingkungan, dikarenakan kesadaran masyarakat yang masih 

rendah untuk melakukan kegiatan PSN berakibat pada semakin banyaknya 

tempat perindukan nyamuk. Ditambah lagi dengan kondisi cuaca yang 

berubah-ubahl dan curah hujan yang tinggi saat memasuki musim penghujan 

semakin mendukung bertambahnya media yang bisa digunakan sebagai 

tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti (Susanti and Suharyo 

2017). Selain itu, kepadatan populasi jentik Aedes aegypti, keberadaan jentik 

vektor DBD sangat tergantung oleh keberadaan tempat perindukan nyamuk 

(breeding place) Aedes aegypti. Tempat yang biasa digunakan untuk 

perindukan nyamuk Aedes aegypti adalah tempat perindukan alami (natural 

container), seperti lubang pada pepohonan, tempurung kelapa dan pada jenis 

perindukan pohon pisang atau lubang brudding di batu. Tempat perindukan 

buatan (Artificial  container) seperti bak penampungan air ditoilet, kaleng 

bekas, botol, ember,drum, atau toples (Kusuma and Sukendra 2016).  

Berdasarkan  latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti 

keberadaan jentik nyamuk di penampungan air sekolah dasar yang berada di 

wilayah kerja puskesmas Temindung. Total keseluruhan ada 12 sekolah dasar 

yang tersebar di dua kelurahan yaitu SDN 002, SDN 003, SDN 004,SDN 006, 

SDN 009, SDN 016 dan SDN 017 di kelurahan Sungai Pinang Dalam, SDN 



3 

 

 
 

008, SDN 011, SDN 014, SDIA Al-Fatah dan SDIT Al-Kahfi yang berada di 

kelurahan Mugirejo.   

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah berapa banyak sekolah dasar 

yang terdapat jentik nyamuk aedes aegypti? 

C. Ruang Lingkup  

Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar wilayah kerja puskesmas 

Temindung, Kec. Sungai Pinang pada setiap bak penampungan air di toilet 

sekolah dasar  yang terpilih. 

D. Tujuan  

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk melihat keberadaan jentik 

nyamuk aedes aegypti di penampungan air sekolah dasar wilayah kerja 

Puskesmas Temindung 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui berapa banyak sekolah dasar  yang terdapat jentik 

nyamuk aedes aegypti 

b. Melihat persentase keberadaan jentik pada setiap sekolah dasar 

wilayah kerja Puskesmas Temindung 
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E. Manfaat 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Sekolah 

       Hasil  penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi kepada 

pihak sekolah mengenai tempat perkembangbiakan yang disukai nyamuk 

Aedes aegypti.  

b. Bagi Akademik 

       Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang Kesehatan lingkungan. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai tempat 

perkembangbiakan yang disukai nyamuk Aedes aegypti.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Definisi Nyamuk Aedes Aegypti  

Aedes aegypti adalah jenis nyamuk pembawa virus Dengue yang 

menyebabkan penyakit demam berdarah yang ditularkan melalui gigitannya. 

Nyamuk Aedes Aegypti saat ini masih menjadi pembawa penyakit demam 

berdarah yang utama. Selain dengue, Aedes Aegypti juga merupakan 

pembawa virus demam kuning (yellow fever) dan chikungunya. (Indira 

Agustin, Udi Tarwotjo 2017).  

B. Klasifikasi Nyamuk Aedes aegypti  

Berikut ini urutan klasifikasi nyamuk Aedes aegypti menurut (Soedarto 2012) 

Kingdom : Animalia  

Filum : Arthropoda  

Kelas : Insekta  

Ordo : Dipetera  

Famili : Culicinae  

Genus :Aedes  

Spesies :Aedes aegypti  

C. Morfologi Nyamuk Aedes aegypti  

Nyamuk Aedes aegypti mengalami metamorfosa sempurna, yaitu dari telur, 

jentik, pupa, dan nyamuk dewasa. Tahap tahap metamorphosis nyamuk Aedes 

aegypti sebagai berikut : 
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1. Stadium Telur  

Telur Aedes aegypti memiliki dinding bergaris dan membentuk struktur 

seperti jaring. Telurnya berwarna hitam dan diletakkan satu per satu di 

dinding area pengeraman. Telurnya panjangnya sekitar 1 mm dan 

berbentuk lonjong atau memanjang. Dalam kondisi kering, telur dapat 

bertahan selama beberapa bulan pada suhu berkisar antara 20°C hingga 

42°C. Jika kelembapan terlalu rendah, telur akan menetas dalam 4 atau 5 

hari. Ciri-ciri telur Aedes aegypti adalah berwarna hitam, berukuran 

±0,08 mm, dan berbentuk seperti sarang tawon (Mariyati, 2010) 

 

 
Gambar 2.1 Telur Aedes Aegypti (Rahman n.d.) 

 

2. Stadium Larva   

Telur nyamuk yang sudah menetas akan menjadi larva yang hidup 

di air. Hal ini terjadi ketika air menutupi telur. Larva dapat dilihat di 

dalam air. Mereka sangat aktif dan sering disebut "jentik" (Renchie and 

Johnsen 2012). Telur tersebut menetas menjadi larva Aedes aegypti 
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melalui empat tahap yaitu instar pertama, kedua, ketiga, dan keempat. 

Larva berubah menjadi pupa setelah sekitar 7-9 hari. Tubuh larva 

terdiri dari kepala, dada, dan perut. Larva Aedes aegypti mempunyai 

beberapa ciri khas bagian tubuh, salah satunya adalah perut larva 

yang terdiri dari 8 ruas. Pada ruas kedelapan perut larva terdapat duri 

berbentuk sisir, dan duri berbentuk sisir ini mempunyai duri samping, 

sedangkan jengger Aedes albopictus tidak mempunyai duri samping. 

Larva Aedes aegypti mempunyai sifon yang terletak di ujung ruas 

perut. Sifon ini berfungsi sebagai alat pernafasan. Berbeda dengan 

siphon Culex, siphon Aedes memiliki ukuran yang lebih pendek, 

selain itu sifon Aedes hanya mempunyai satu bulu siphon, sedangkan 

siphon Culex mempunyai lebih dari satu bulu sifon sementara Culex 

sp memiliki lebih dari satu bulu sifon. Setiap tahap larva bervariasi 

ukurannya. Larva instar pertama berukuran panjang sekitar 1-2 mm. 

Larva instar kedua panjangnya sekitar 2,5-3,9 mm, larva instar ketiga 

panjangnya sekitar 4-5 mm, dan larva instar keempat panjangnya 

sekitar 5-7 mm. Bagian tubuh larva juga berkembang seiring dengan 

perkembangan larva. Bagian tubuh larva instar III dan IV lebih 

berbeda dibandingkan larva instar I dan II (Barat dkk., 2013 dalam 

Putri, Rosita Agustina 2019). 

Larva Aedes aegypti bersifat aktif dan sangat sensitif terhadap 

getaran dan rangsangan cahaya, bila terjadi rangsangan, larva akan 

langsung menyelam ke permukaan air dalam waktu beberapa detik 
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dan berulang kali melayang naik turun ke permukaan air kemudian ke 

bagian bawah wadah Larva mencari makan di dasar wadah, sehingga 

larva Aedes aegypti disebut bottom feeder. Makanan larva terdiri dari 

alga, bakteri, spora jamur, dan protozoa. Saat larva menarik oksigen 

ke udara, larva menempatkan corong udara atau siphon di permukaan 

air dan tubuhnya seolah membentuk sudut terhadap permukaan air. 

(Setyowati, 2013 dalam Putri, Rosita Agustina 2019). 

Jentik nyamuk aedes aegypti mempunyai ciri-ciri yakni 

pergerakannya naik turun, berwarna putih, bentuk sifon besar dan 

pendek yang terletak pada abdomen paling akhir, bentuk comb seperti 

sisir, pada bagian tengah tubuhnya terdapat stroot spine, dan umumnya 

berada pada air dengan kekeruhan minim. (Ashafil, Nardin, and Santri 

2019) 

 

 
Gambar 2.2 Jentik Aedes Aegypti  (Faisal Akbar 2022) 
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3. Pupa (kepompong)  

Pupa Aedes aegypti mempunyai tubuh melengkung dengan kepala 

dan dada (cephalothorax) yang lebih besar daripada perut sehingga 

tampak seperti tanda koma. Ruas 8 mempunyai alat bantu pernafasan 

(siphon) berbentuk terompet yang menghisap oksigen bersumber dari 

udara dan tumbuhan. Ruas perut ke delapan mempunyai sepasang 

dayung yang digunakan untuk berenang, dan dua ruas terakhir 

melengkung ke arah perut serta terdiri atas sikat dan insang. Posisi 

istirahat pupa sejajar dengan permukaan air. Tahap pupa lebih tahan 

terhadap kondisi kimia dan suhu (lingkungan). Tahap pupa sebagian 

besar berada di permukaan air, karena terdapat alat terapung di dada, 

dan karakternya relatif tenang dan tidak makan. (Susanna, 2011). 

 

 
Gambar 2.3 Pupa Aedes Aegypti (Renchie and Johnsen 2012) 
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4. Nyamuk Dewasa  

Nyamuk Aedes aegypti dewasa mempunyai tubuh kecil yang 

tersusun dari tiga bagian, yaitu kepala (head), dada (thoraks), dan perut 

(abdomen). Nyamuk jantan umumnya berukuran lebih kecil dari nyamuk 

betina, antenanya berbulu tebal, tubuhnya sebagian besar berwarna coklat 

kehitaman, dengan bintik-bintik putih di badan dan kakinya. Kedua ciri ini 

bisa diamati secara langsung. Umur nyamuk jantan sekitar 1 minggu, dan 

umur nyamuk betina bisa mencapai 2-3 bulan. Aedes aegypti suka 

menghuni tempat gelap dan pakaian-pakaian tergantung. Saat sedang 

hinggap, posisi perut dan kepala tidak bisa berada pada sumbu yang sama. 

Biasanya menggigit manusia atau menghisap darah di siang hari dan 

menjelang gelap atau sore hari. Nyamuk Aedes aegypti lebih suka 

menggigit manusia dan hewan lain (anthropophilik) dan memilki jarak 

terbang nyamuk (flight range) kurang lebih 100 meter (Putri, 2015 dalam 

Putri, Rosita Agustina 2019). 

 
Gambar 2.4 Nyamuk Aedes Aegypti dewasa 
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D. Siklus Hidup Nyamuk Aedes Aegypti  

Aedes aegypti mengalami metamorfosis sempurna yang meliputi 4 tahap: 

telur, larva, pupa, dan dewasa. Nyamuk betina bertelur di permukaan air dan 

menempel di dinding tempat perkembangbiakannya. Biasanya telur menetas 

menjadi larva dalam waktu ±2 hari setelah direndam dalam air. Tahap larva 

berlangsung 2-4 hari. Perkembangan nyamuk dari telur hingga dewasa 

membutuhkan waktu 9-10 hari. Penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

waktu yang dibutuhkan untuk tahap larva adalah 6,4 hari pada suhu 270°C 

dan 7 hari pada suhu 23-260°C. Tahap kepompong berlangsung selama 2 hari 

pada suhu 25-270°C, kemudian menjadi nyamuk dewasa. Dalam kondisi 

lingkungan yang baik, dibutuhkan waktu minimal 9 hari untuk berkembang 

dari telur hingga dewasa. Umur nyamuk betina diperkirakan 2-3 bulan 

(Pahlevi, 2017 dalam Putri, Rosita Agustina 2019).  

E. Perilaku Nyamuk Aedes Aegypti  

Nyamuk Aedes aegypti menghisap darah manusia pada waktu siang yang 

dilakukan didalam maupun di luar rumah. Nyamuk  betina akan hinggap dan 

menghisap darah sebanyak 2 hingga 3 kali sampai kenyang. Waktu 

penghisapan darah dilakukan dari pagi hingga petang dengan dua puncak 

waktu yakni setelah matahari terbit (sekitar jam 8.00-12.00) dan sore hari 

sebelum matahari terbenam (jam 15.00-1700). Nyamuk  merupakan serangga 

terbang yang lemah dan menjadi tidak aktif dalam kondisi berangin. Hanya 

nyamuk betina yang menggigit, membutuhkan darah untuk memperoleh 

nutrisi sebagai perkembangan telur. Nyamuk bertina menyimpan darah lebih 
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berat dari badannya sendiri, dan nyamuk ini dapat menggigit lebih dari satu 

kali untuk mendapat nafsu makan. 

Habitat Aedes aegypti dapat dibedakan menjadi dua pengertian. Istirahat 

sementara dan istirahat sambil menunggu telur matang, yaitu istirahat pada 

saat nyamuk masih aktif mencari darah. Sambil menunggu telur matang, 

nyamuk akan berkumpul di tempat yang kondisinya ideal, kemudian 

bertelur dan kembali mencari makan. Tempat yang disukai nyamuk untuk 

beristirahat sambil menunggu bertelur adalah di tempat yang lembab, 

berangin, dan gelap. Nyamuk Aedes aegypti sering hidup di pakaian yang 

digantung atau benda lain yang penerangannya buruk di dalam rumah. 

Cahaya redup menjadi faktor utamanya, dan kelembapan tinggi merupakan 

kondisi yang baik bagi habitat nyamuk. Nyamuk Aedes aegypti suka 

beristirahat di tempat lembab dan gelap serta bersembunyi di dalam ruangan 

(Phontas Anton Sudibyo, Noer Moehammadi 2012).  

F. Tempat Perkembangbiakan Larva Nyamuk Aedes aegypti  

Berdasar dari Direktorat Jenderal pencegahan dan Pengenndalian 

Penyakit (2014), tempat perkembangbiakan jentik nyamuk Aedes aegypti 

dibedakan menjadi dua  yaitu:  

1. Buatan (Artifical) 

Tempat perkembangbiakan ini merupakan reservoir buatan yang 

digunakan nyamuk Aedes aegypti sebagai tempat berkembang biaknya. 

Contoh tempat perkembangbiakan larva buatan adalah ember,bak mandi, 
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dispenser, plastic, lemari es, pot bunga/vas, kaleng, ban bekas, dan lain 

sebagainya.  

2. Alami (Natural) 

Tempat berkembang biak yang utama bagi  nyamuk Aedes aegypti adalah 

tempat penampungan air berupa genangan air yang ditampung pada 

tempat atau wadah di dalam atau sekitar rumah atau tempat umum, 

biasanya berjarak tidak lebih dari 500 meter dari rumah. Nyamuk ini 

umumnya tidak dapat berkembang biak di genangan air yang langsung 

terhubung dengan tanah. (R.Firwandri Marza 2016)   
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G. Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam penelitian ini disajikan dalam gambar 2.5 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

  

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka  Teori 
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H. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep dalam penelitian iini disajikan dalam gambar 2.6 dibawah 

ini.  

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Kerangka Konsep  
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BAB III 

METEDO PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggambarkan 

keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti dengan melakukan observasi 

terbatas pada daerah yang merupakan objek penelitian.  

B. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar wilayah kerja puskesmas 

Temindung, Kec. Sungai Pinang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 

Tabel 3.1 Daftar Sekolah 

No. Nama Sekolah Dasar 

1. SDN 002 

2. SDN 003 

3. SDN 004 

4. SDN 006 

5. SDN 009 

6. SDN 016 

7. SDN 017 

8. SDN 008 

9. SDN 011 

10. SDN 014 

11. SDIA Al-Fatah 

12. SDIT Al-Kahfi 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian disajikan pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan Penelitian Keberadaan Jentik Nyamuk 

Aedes aegypti di Penampungan Air Sekolah Dasar Wilayah 

Kerja Puskesmas Temindung 

No Uraian Kegiatan 
Bulan  

Februari Maret April Mei Juni Juli 

1. Observasi Kasus       

2. Penyusunan Proposal       

3. Konsultasi       

4. Ujian Proposal       

5. Perbaikan Proposal       

6. Penelitian       

7. Penyusunan KTI       

8. Konsultasi       

9. Ujian KTI       

 

C. Definisi Operasional  

Definisi operasional dalam penelitian ini disajikan pada tabel 3.3 

Tabel 3.3 Definisi Operasional 

No. Variabel Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 

Skala Keterangan 

1. Jentik 

Nyamuk 

Aedes 

Aegypti 

Jentik nyamuk 

Aedes aegypti hidup 

di air bersih seperti 

pada bak 

penampungan air di 

sekolah dasar 

wilayah kerja 

puskesmas 

Temindung 

Observasi  Nominal Ada  

Tidak Ada 
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D. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah tempat penampungan air setiap sekolah dasar 

wilayah kerja Puskesmas Temindung.  

1.) Kriteria Inklusi  

Kriteria Inklusi merupakan kriteria dimana subjek penelitian mewakili 

sampel penelitian yang memnuhi syarat sebagai sampel . Kriteria Inklusi 

penelitian ini meliput  : 

a) Sekolah Dasar yang berada di wilayah kerja Puskesmas Temindung 

b) Mempunyai fasilitas yang memadai  

c) Pihak sekolah bersedia menjadi objek penelitian  

2.) Kriteria Eksklusi  

Kriteria eksklusi merupakan kriterita dimana subjek penelitian tidak dapat 

mewakili sampel karena tidak memenuhi syarat sebagai sampel 

penelitian, seperti halnya ada hambatan etis, menolak menjadi objek 

penelitian atau suatu keadaan yang tidak memungkinkan untuk dilakukan 

penelitian. Kriteria eksklusi penlitian ini adalah :  

a) Sekolah Dasar sedang dalam masa libur atau cuti dengan waktu yang 

lama  

b) Sekolah Dasar tidak memiliki fasilitas yang memadai  

c) Sekolah Dasar dalam proses pembangunan ulang  
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E. Variabel Penelitian 

Variabel dari penelitian ini adalah keberadaan jentik nyamuk aedes aegypti di 

penampungan air dan melihat jenis bak penampungan air yang digunakan 

pada setiap sekolah dasar di wilayah kerja puskesmas temindung  

F. Metode Pengumpulan data 

Data diperoleh melalui observasi langsung ke titik yang sudah ditentukan 

serta mengumpulkan gambar . Tujuan dari observasi langsung adalah untuk 

mengetahui keberadaan jentik nyamuk aedes aegypti. 

G. Pengolahan dan Analisa data 

Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan penelitian deskriptif, 

kemudian memahami rekam jejak data pada saat melakukan observasi untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Hasil observasi terhadap bak penampungan air di sekolah dasar wilayah kerja 

Puskesmas Temindung.   

1. SDN 004 Kel. Sungai Pinang Dalam 

 

Gambar 4.1 Penampungan Air SDN 004 

Tabel 4.1 Lembar Observasi SDN 004 

SDN 004 

Keberadaan Jentik Nyamuk 

Aedes Aegypti 

Ada Tidak 

Bak 1 √  

Bak 2  √ 

Bak 3  √ 

Bak 4  √ 

Bak 5  √ 

Bak 6  √ 

 

Hasil dari penelitian tersebut adalah , keberadaan jentik nyamuk  

aedes aegypti di penampungan air SDN 004 sebanyak 16,6%. 
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2. SDN 006 Kel.Sungai Pinang Dalam 

Tabel 4.2 Lembar Observasi SDN 006 

 

SDN 006 

Keberadaan Jentik Nyamuk 

Aedes Aegypti 

Ada Tidak 

Bak 1  √ 

Bak 2  √ 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, tidak ditemukan keberadaan jentik 

nyamuk aedes aegypti di penampungan air SDN 006 dengan persentase 0%. 

 

3. SDN 016 Kel. Sungai Pinang Dalam 

Tabel 4.3 Lembar Observasi SDN 016 

 

SDN 016 

Keberadaan Jentik Nyamuk 

Aedes Aegypti 

Ada Tidak 

Bak 1  √ 

Bak 2  √ 

Bak 3  √ 

Bak 4  √ 

Bak 5  √ 

Bak 6  √ 

Bak 7  √ 

Bak 8  √ 

Bak 9  √ 

 

Hasil dari penelitian tersebut adalah, tidak ditemukan keberadaan jentik 

nyamuk aedes aegypti di penampungan air SDN 016 dengan persentase 0%.  
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4. SDN 002 Kel. Sungai Pinang Dalam  

Tabel 4.4 Lembar Observasi SDN 002 

 

SDN 002 

Keberadaan Jentik Nyamuk 

Aedes Aegypti 

Ada Tidak 

Bak 1  √ 

Bak 2  √ 

Bak 3  √ 

Bak 4  √ 

  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, tidak ditemukan keberadaan jentik 

nyamuk aedes aegypti di penampungan air SDN 006 dengan persentase 0%. 

 

5. SDN 003 Kel. Sungai Pinang Dalam 

Tabel 4.5 Lembar Observasi SDN 003 

 

SDN 003 

Keberadaan Jentik Nyamuk 

Aedes Aegypti 

Ada Tidak 

Bak 1  √ 

Bak 2  √ 

Bak 3  √ 

Bak 4  √ 

Bak 5  √ 

Bak 6  √ 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, tidak ditemukan keberadaan jentik 

nyamuk aedes aegypti di penampungan air SDN 003 dengan persentase 0%.   
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6. SDN 009 Kel. Sungai Pinang Dalam 

 

Gambar 4.2 Penampungan Air SDN 009 

Tabel 4.6 Lembar Observasi SDN 009 

 

SDN 009 

Keberadaan Jentik Nyamuk 

Aedes Aegypti 

Ada Tidak 

Bak 1 √  

Bak 2  √ 

Bak 3  √ 

Bak 4  √ 

Bak 5  √ 

Bak 6  √ 

Bak 7  √ 

Bak 8  √ 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, keberadaan jentik nyamuk aedes 

aegypti di penampungan air SDN 009 sebanyak 12,5%.  
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7. SDN 017 Kel. Sungai Pinang Dalam 

 

Gambar 4.3 Penampungan Air SDN 017 

Tabel 4.7 Lembar Observasi SDN 017 

 

SDN 017 

Keberadaan Jentik Nyamuk 

Aedes Aegypti 

Ada Tidak 

Bak 1 √  

Bak 2  √ 

Bak 3  √ 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, keberadaan jentik nyamuk aedes 

aegypti di penampungan air SDN 017 sebanyak 33,3%.  

8. SDN 008 Kel. Mugirejo 

Tabel 4.8 Lembar Observasi SDN 008 

 

SDN 017 

Keberadaan Jentik Nyamuk 

Aedes Aegypti 

Ada Tidak 

Bak 1  √ 

Bak 2  √ 

Bak 3  √ 

Bak 4  √ 

Bak 5  √ 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa, tidak ditemukan keberadaan jentik 

nyamuk aedes aegypti di penampungan air SDN 008 dengan persentase 0%.  

 

9. SDN 011 Kel. Mugirejo 

 

Gambar 4.4 Penampungan Air SDN 011 

 

Tabel 4.9 Lembar Observasi SDN 011 

 

SDN 011 

Keberadaan Jentik Nyamuk 

Aedes Aegypti 

Ada Tidak 

Bak 1 √  

Bak 2 √  

Bak 3  √ 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, keberadaan jentik nyamuk aedes 

aegypti di penampungan air SDN 011 sebanyak 66,6%.  
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10. SDN 014 Kel. Mugirejo 

 
Gambar 4.5 Penampungan Air SDN 014 

Tabel 4.10 Lembar Observasi SDN 014 

 

SDN 014 

Keberadaan Jentik Nyamuk 

Aedes Aegypti 

Ada Tidak 

Bak 1 √  

Bak 2  √ 

 

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa, keberadaan jentik nyamuk aedes 

aegypti di penampungan air SDN 014 sebanyak 50%.  

11. SDIA Al-Fatah Kel. Mugirejo 

Tabel 4.11 Lembar Observasi SDIA Al-Fatah 

 

SDIA Al-Fatah 

Keberadaan Jentik Nyamuk 

Aedes Aegypti 

Ada Tidak 

Bak 1  √ 

Bak 2  √ 

Bak 3  √ 

Bak 4  √ 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ditemukan keberadaan jentik 

nyamuk aedes aegypti di penampungan air SDIA Al-Fatah dengan persentase 

0%.  
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12. SDIT Al-Kahfi 

Tabel 4.12 Lembar Observasi SDIT Al-Kahfi 

 

SDIT Al-Kahfi 

Keberadaan Jentik Nyamuk 

Aedes Aegypti 

Ada Tidak 

Bak 1  √ 

Bak 2  √ 

Bak 3  √ 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, tidak ditemukan keberadaan jentik 

nyamuk aedes aegypti di penampungan air SDIT Al-Kahfi dengan persentase 

0%.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Setiap sekolah dasar yang menjadi objek penelitian mempunyai jenis 

penampungan air yang berbeda-beda. Sebagian besar sekolah menggunakan bak 

air berbahan plastik seperti ember ada juga yang menggunakan bak air permanen 

dari semen. Berdasarkan penelitian yang telah (N. Nardin, N. Santri, and R. 

Ashafil, 2019) dilakukan Tempat penampungan air berpotensi menjadi tempat 

perindukan nyamuk Aedes aegypti. Hal ini disebabkan karena penampungan air 

tidak ditutup, lembab dan terhindar dari sinar matahari langsung. Nyamuk aedees 

aegypti yang bertelur pada air jernih tentu sangat menyukai dan membuat siklus 

hidupnya dimulai dari telur, larva, pupa, hingga nyamuk dewasa di penampungan 

air tersebut. Perbedaan jenis bak penampungan air ini tentu berpengaruh pada 

sering atau tidaknya bak tersebut dibersihkan. Hal tersebut tentu membawa 

dampak akan keberadaan jentk nyamuk aedes aegypti. Baik penampungan air 

yang kurang pengawasan dari pihak sekolah tentu dapat menjadi tempat 

perindukan bagi nyamuk aedes aegypti terlebih lagi air tersebut jernih. 

Keberadaan jentik nyamuk aedes aegypti sering kali dianggap sepele padahal erat 

kaitannya dengan angka kejadian DBD.  

 Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan, ada 5 sekoah dasar 

yang ditemukan jentik nyamuk pada bak penampungan airnya. Sekolah dasar 

tersebut yaitu, SDN 004, SDN 017, SDN 009 yang berada di kelurahan Sungai 

Pinang Dalam, SDN 011 dan SDN 014 yang berada di kelurahan Mugirejo. 

Keberadaan jentik nyamk aedes aegypti di sekolah tersebut dipengaruhi oleh 
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jangka waktu bak penampungan air dibersihkan serta jenis bak air yang 

digunakan. Untuk sekolah yang positif keberadaan jentik nyamuk aedes aegypti 

adalah sekolah dengan bak penampungan air terbuka atau tanpa penutup.  Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ratnasari, 2018) 

yang menyatakan bahwa ada hubungan antara kondisi TPA dengan keberadaan 

jentik nyamuk.  

 Untuk persentase keberadaan jentik nyamuk aedes aegypti pada setiap 

sekolah dasar bervarisi. Pada SDN 006 ada 2 bak penampungan air dan tidak 

ditemui jentik nyamuk dengan persentase 0%, bak penampungan air tersebut 

berbahan plastik dan tidak diberi penutup dan dibersihkan dalam kurun waktu 

kurang dari seminggu. SDN 016 total 9 bak penampungan air dan tidak ditemukan 

jentik nyamuk dengan persentase  0%, penampungan air tersebut ada yang 

menggunakan ember  plastik maupun jenis beton dan tidak diberi penutup, 

dibersihkan dalam waktu 3 hari sekali. SDN 002 total 4 bak penampungan air dan 

tidak ditemui jentik nyamuk dengan persentase 0%, penampungan air tersebut 

jenis beton dibersihkan setiap 2-3 hari sekali dan tidak diberi penutup. SDN 003 

total 6 bak penampungan air tidak ditemui jentik nyamuk dengan persentase 0 %, 

penampungan air tersebut berbahan plastik, tidak diberi penutup, dan dibersihkan 

setiap hari saat jam sekolah berakhir. SDN 008 total 5 bak penampungan air dan 

tidak ditemui jentik nyamuk dengan persentase 0%, penampungan air tersebut  

berbahan plastik maupun beton, tidak diberi penutup dan dibersihkan saat 3 hari 

sekali atau saat terlihat kotor. SDIA Al-Fatah total 4 bak penampungan air dan 

tidak ditemui jentik nyamuk dengan persentase 0%, penampungan air tersebut 
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berbahan plastik dan tidak diberi penutup, namun airnya dimanfaatkan juga untuk 

mandi sehingga air terus berganti dan tidak didiamkan dalam waktu lama. SDIT 

Al-Kahfi total 3 bak penampungan air dan tidak ditemukan jentik nyamuk, 

mendapat persentase 0%, penampungan air tersebut berbahan plastik, tidak diberi 

penutup dan dibersihkan dalam waktu kurang dari seminggu.  

Sekolah dasar yang positif keberadaan jentik yaitu SDN 009 ditemukan 1 

penampungan air yang terdapat jentik nyamuk dari total 8 bak penampungan air 

dengan persentase 12,5%, penampungan air berbahan plastik, ada yang diberi 

penutup dan ada yang tidak, dibersihkan dalam kurun waktu seminggu sekali. 

SDN 004 ada 1 dari total 6 bak penampungan air yang terdapat jentik nyamuk 

dengan persentase 16,6%. Kondisi bak penampungan air di toilet siswa bersih, 

bak penampungan air dengan jenis bahan plastik dan ditutup setelah selesai 

digunakan. Menurut keterangan petugas kebersihan bak penampungan air tersebut 

dibersihkan setiap 2-3 hari atau setiap petugas melihat bak dalam keadaan kotor . 

Keberadaan jentik nyamuk ditemukan pada bak penampungan air toilet guru yang 

berbahan semen, meskipun sering dibersihkan namun tidak diberi penutup.  

SDN 0017 ditemukan 1 penampungan air yang terdapat jentik nyamuk 

dari total 3 penampungan air dengan persentase 33,3%, penampungan air tersebut 

berbahan plastik, tidak diberi penutup dan dibersihkan setiap seminggu sekali. 

Pada penelitian yang dilakukan (M. J. Rau and S. Nurhayati, 2021) penampungan 

air sejenis ember plastik ini sering digunakan sebagai penampungan air sementara 

dan umumnya akan menyisakan sedikit air yang dapat berpotensi untuk tempat 

nyamuk bertelur. Penampungan air jenis ember ini jarang sekali dibersihkan, 
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biasanya hanya menumpahkan air dalamnya tanpa disikat sehingga masih ada  

kemungkinan telur nyamuk untuk menetas karena telur nyamuk Aedes aegypti 

umumnya menempel pada dinding ember. Jika ember tersebut di isi air lagi dan 

dibiarkan maka telur tersebut akan menetas dan berkembang menjadi nyamuk 

dewasa dalam kurun waktu sekitar satu minggu. . SDN 014 ditemukan 1 

penampungan air yang terdapat jentik nyamuk dari total 2 penampungan air  

dengan persentase 50%, penampungan air tersebut berbahan beton dan tidak 

diberi penutup dibesihkan setiap seminggu sekali. 

Sekolah dasar dengan persentase tertinggi yaitu SDN 011, pada sekolah 

tersebut ditemukan 2 penampungan air yang terdapat jentik nyamuk dari total 3 

penampungan air  dengan persentase 66,6%., penampungan air tersebut berbahan 

beton dan plastik, tidak diberi penutup, dan dibersihkan setiap seminggu sekali. 

Pelaksanaan kegiatan 3M sangat berpengaruh dengan keberadaan jentik Aedes 

aegypti pada tempat penampungan air dan akan mengurangi penularan penyakit 

DBD. Apabila pengetahuan masyarakat kurang, atau bahkan tidak melakukan 

kegiatan 3M plus tersebut, maka akan menyebabkan keberadaan jentik Aedes 

aegypti, sehingga populasi jentik pada tempat-tempat penampungan air semakin 

bertambah banyak (Budiyanto et al. 2005). Untuk SD Islam Bunga Bangsa dan 

SD Mahkota Kelir tidak bisa menjadi objek penelitian dikarenakan sedang libur 

panjang sehingga pihak sekolah menolak untuk dilakukan penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, yang menunjukan 

bahwa terdapat sekolah dasar yang ditemukan keberadaan jentik nyamuk, ada 

beberapa hal yang menjadi faktor keberadaan jentik nyamuk. Salah satunya adalah 
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tidak adanya gerakan 3M Plus dan PSN. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

(Rawani, 2018) tindakan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dengan 3M Plus 

memerlukan peran aktif dari pihak sekolah, namun kurangnya pengetahuan 

membuat tindakan ini jarang atau bahkan sama sekali tidak dilakukan. Maka dari 

itu perlu dilakukan upaya peningkatan motivasi dan pembinaan melalui 

pemberian penyuluhan dan gotong royong membersihkan lingkungan sekokah 

yang dilakukan petugas kesehatan setempat. Selain hal tersebut, faktor lingkungan 

fisik juga berpengaruh terhadap keberadaan jentik, berdasarkan hasil penelitian 

(Hasanah, 2012) faktor lingkungan fisik yang mempengaruhi keberadaan jentik 

adalah ventilasi, tempat penampungan air, kebersihan lingkungan dari tempat 

yang bisa menampung air hujan. Maka dari itu pihak sekolah harus lebih 

memperhatikan semua aspek yang dapat menjadi faktor keberadaan jentik nyamuk 

aedes aegypti.
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BAB  VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di wilayah kerja Puskesmas 

Temindung terdapat sekolah dasar yang positif keberadaan jentik nyamuk 

aedes aegypti  pada bak penampungan airnya. 

2. Terdapat 5 sekolah daasar yang ditemukan jentik nyamuk aedes aegypti 

dari total 12 sekolah dasar yang menjadi objek penelittian dengan 

persentase 41,6%.  

3. Hasil penelitian yang didapatkan untuk persentase keberadaan jentik 

nyamuk aedes aegypti tiap sekolah dasar dimulai dari yang tertinggi yaitu 

SDN 011 66,6%, SDN 014 50%, SDN 017 33,3%, SDN 004 16,6%, dan  

SDN 009 12,5%. Untuk sekolah yang tidak ditemukan keberadaan jentik 

nyamuk aedes aegypti yaitu SDN 002, SDN 003, SDN 006, SDN 016, 

SDN 008, SDIA Al-Fatah dan SDIT Al-Kahfi. Kondisi bak penampungan 

air pada sekolah yang ditemukan keberadaan jentik nyamuk aedes aegypti 

yaitu jenis bak penampungan air terbuka, ada yang berbahan semen/beton 

dan juga berbahan plastic, dibersihkan dalam waktu seminnggu sekali.  
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang diberikan 

sebagai berikut :  

1. Untuk pihak sekolah diharapkan agar bisa lebih memperhatikan 

kebersihan bak penampungan airnya dengan cara lebih sering dilakukan 

pengurasan, memberi bubuk abate serta memberi penutup pada setiap bak  

penampungan air. 

2. Untuk pihak Puskesmas Temindung diharapkan agar bisa memberi 

penyuluhan terkait tempat perindukan dan perkembang biakan nyamuk 

aedes aegypti , membagikan bubuk abate serta lebih sering melakukan  

PSN (Pemberantasan Sarang  Nyamuk) .
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Lampiran 3 Tabel Hasil Penelitian 

No. 
Nama 

Sekolah 

Keberadaan Jentik Nyamuk Aedes aegypti  

Persentase 
Bak 1 Bak 2 Bak 3 Bak 4-9 

Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak 

1.  SDN 004  √ √   √  √ 16,6% 

2. SDN 006  √  √  √  √ 0% 

3. SDN 016  √  √  √  √ 0% 

4. SDN 002  √  √  √  √ 0% 

5. SDN 003  √  √  √  √ 0% 

6. SDN 017  √ √   √  √ 33,3% 

7.  SDN 009  √ √   √  √ 12,5% 

8. SDN 008  √    √  √ 0% 

9. SDN 011 √   √  √  √ 66,6% 

10.  SDN 014 √   √  √  √ 50% 

11. SDIA Al-Fatah  √  √  √  √ 0% 

12.  SDIT Al-Kahfi  √  √  √  √ 0% 
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